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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi diharapkan mampu menghasilkan sarjana yang akan 

mengisi posisi manajerial menengah sampai puncak dengan bekal pengetahuan 

dan kemampuan yang didapat di perguruan tinggi. Kenyataan di lapangan 

seringkali menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi (fresh graduate) belum 

mampu secara optimal mengaplikasikan pengetahuan yang didapatnya ke 

dalam dunia kerja. Hal itu disebabkan karena adanya kesenjangan antara teori 

yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan yang lebih kompleks terutama 

dalam manajemen terlebih lagi dunia bisnis dan organisasi nonprofit lainnya 

terus berkembang dengan sumber daya yang padat ilmu, padat teknologi dan 

padat karya. Untuk melengkapi kemampuan mahasiswa dengan pengalaman 

praktis di lapangan, Program Studi akuntansi STIE PGRI Dewantara Jombang 

mengembangkan program kuliah kerja magang (KKM) di berbagai Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (DUDI) baik instansi pemerintah, swasta, maupun 

lembaga swadaya masyarakat (LSM).  

Magang merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan pada 

Program Sarjana Akuntansi. Pada dasarnya kegiatan ini adalah kegiatan 

intrakurikuler yang berupa kegiatan belajar di lapangan yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman praktis kepada para mahasiswa dalam menggunakan 

aplikasi teori ke dalam praktek lapangan. 

Kuliah kerja magang (KKM) adalah aktivitas pembelajaran yang 

memberikan wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa mengenai 

kegiatan riil di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sehingga mahasiswa 

memilik kompetensi yang memadai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidang keahliannya. Praktik kerja bagi dilaksanakan di dunia usaha atau industri 

agar mahasiswa memiliki pengalaman praktis dan bermakna kepada mahasiswa 

sesuai dengan bidang keahliannya, meningkatkan kompetensi keilmuan, dan 

memberikan pengalaman memecahkan masalah yang ada di dunia kerja. 

memberikan pengalaman yang cukup kepada mahasiswa, pembelajaran 

langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama magang mahasiswa 
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akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem solving, 

analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, 

kerjasama, dsb). 

Setelah melakukan pencarian tempat magang penulis memutuskan untuk 

melakukan Kuliah Kerja Magang di Bagian Pelayanan dan Kesekretariatan 

Kabupaten Jombang karena didalam OPD tersebut menerapkan beberapa teori 

dari jurusan akuntansi. Sehingga dalam pelaksanaannya dapat memberikan 

manfaat untuk penulis maupun tempat magang. Maka dari itu penulis 

mengambil “Analisis Efektifitas Sistem Informasi Absensi Pegawai Aparatur 

Sipil Negara”. Untuk mengetahui kinerja dan kedisiplinan para pegawai di 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Jombang. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan selama 2 Bulan terhitung dari 

tanggal 01 Juli - 30 Agustus 2024 di Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Kabupaten Jombang dan bertujuan sebagai berikut : 

1. Agar mahasiswa memahami penerapan ilmu akuntansi yang telah dipelajari 

selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 Akuntansi STIE PGRI 

Dewantara Jombang pada perusahaan.  

2. Mengasah kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah (problem 

solving) yang dihadapi manajemen perusahaan dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah dipelajari.  

3. Membiasakan mahasiswa dengan kultur bekerja yang sangat berbeda 

dengan kultur belajar dari segi manajemen waktu, ketrampilan komunikasi, 

kerja sama tim, serta tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu. Di samping manfaat bagi mahasiswa peserta 

magang, KKM pada Program Studi S1 Akuntansi STIE PGRI Dewantara 

Jombang dirancang untuk juga memberikan manfaat bagi perusahaan 

tempat magang. Program magang juga dimaksudkan untuk menerapkan 

program link & match pada Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) 

dengan sistem pendidikan tinggi. 
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1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Magang itu sendiri merupakan sebuah wadah bagi para mahasiswa untuk 

merasakan langsung seperti apa dunia kerja. Manfaatnya tentu saja untuk 

mempersiapkan mereka dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus kuliah 

nanti, selain itu program magang juga untuk menjembatani gap antara konsep 

teori yang di terima mahasiswa di dalam kelas dengan praktiknya di dunia kerja. 

Sehingga secara umum manfaat dari program magang/ praktik kerja adalah:  

1. Mahasiswa mampu memahami proses bisnis yang dilakukan oleh dunia 

usaha dan dunia industri.  

2. Mahasiswa mampu merencanakan bidang kerja dan standar pelaksanaan 

pekerjaan yang ada di tempat kerja sesuai bidang keahliannya secara 

sistematis.  

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan 

permasalahan di tempat kerja secara kritis dan bertanggung jawab sesuai 

bidang keahliannya.  

4. Mahasiswa mampu melaksanakan dan melaporkan pekerjaan di tempat 

kerja sesuai dengan bidang keahliannya secara terbimbing/mandiri, terukur, 

dan bertanggung jawab.  

5. Mampu melakukan interaksi, komunikasi dan kerjasama dengan teman 

sejawat, staf dan pimpinan di tempat kerja. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini akan dilaksanakan di: 

Nama Tempat KKM : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Jombang 

Alamat Perusahaan  : Jl. Presiden KH. Abdurrahman Wahid  

No.151, Candi Mulyo, Kec. Jombang, Kab. 

Jombang Jawa Timur 61419 Telp. (0321) 

873333. 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) di laksanakan mulai tanggal 01 Juli 2024 

sampai dengan tanggal 30 Agustus 2024 atau selama 2 Bulan. Dilaksanakan di 

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Jombang, dengan waktu kerja 
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dimulai dari hari Senin - Jumat pukul 07.30 – 14.00 WIB dan hari Jum’at pukul 

07.30 – 13.30 WIB. Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Jam Magang DPM PTSP Kabupaten Jombang 

Hari Kegiatan Waktu 

Senin - Jumat 

Masuk magang 07.30 WIB 

Istirahat 12.00-13.00 WIB 

Pulang 14.00 WIB 

Sabtu - Minggu Libur 

Sumber; DPMPTSP Jombang. Data diolah oleh penulis 

 

Jadwal rencana pelaksanaan Kuliah Kerja Magang yang kami ajukan 

adalah: 

Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan KKM 

No Kegiatan 
Juli  Agustus  

I II III IV I II III IV 

1. Pengenalan Lingkungan Kerja         

2. Pelaksanaan KKM         

3. Pengumpulan data         

4. Menyusun laporan         
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Company Profil 

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Jombang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Jombang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Jombang. Dan sebagai instansi yang 

bertugas mengelola urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

di bidang penanaman  modal di Kabupaten Jombang yang tertuang dalam 

Peraturan Bupati Jombang Nomor 61 tahun 2018 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Jombang. 

Dasar Pembentukan : 

1. Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Jombang; 

2. Peraturan Bupati Jombang Nomor 61 Tahun 2018 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Jombang; 

3. Peraturan Bupati Jombang Nomor 86 Tahun 2023 tentang Perubahan 

Ketiga Atas Peraturan Bupati Jombang Nomor 59 Tahun 2021 Tentang 

Pelimpahan Wewenang Penyelenggaraan Perizinan Kepada Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Jombang. 



6 
 

 
 

Visi dan Misi : 

Visi : “Bersama Mewujudkan Jombang Yang Berkarakter dan Berdaya Saing” 

Misi : 

1. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih dan Profesional.  

2. Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menunjang 

peningkatan investasi, dengan pelayanan yang baik dan optimal maka 

investor dapat ditarik ke Kabupaten Jombang; 

3. Meningkatkan Daya Saing Perekonomian Daerah Berbasis Kerakyatan, 

Potensi Unggulan Lokal Dan Industri. 

Motto :  "Kepuasan Anda Adalah Komitmen Kami" 

Maklumat Pelayanan : 

1. Berjanji dan sanggup melaksanakan pelayanan sesuai dengan standar 

pelayanan; 

2.  Memberikan pelayanan sesuai dengan kewajiban dan akan melakukan 

perbaikan terus menerus; 

3. Bersedia menerima sanksi atau memberikan kompensasi apabila 

pelayanan yang diberikan tidak sesuai standar. 
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2.2 Sruktur Organisasi Perusahaan/instansi 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 mempunyai tugas membantu 

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Kabupaten Jombang di bidang Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu, dengan menyelenggarakan fungsi :  

 Perumusan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan 

perizinan satu pintu;  

 Pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan 

perizinan satu pintu;  

 Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal dan 

pelayanan perizinan satu pintu;  

 Pelaksanaan administrasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu;  

 Penyelenggaraan fungsi-fungsi pelaksana urusan pemerintahan daerah 

bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu;  

 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 
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a. Sekretariat  

Sekretariat, mempunyai tugas pokok merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi umum, 

kepegawaian, keuangan dan aset, penyusunan program dan evaluasi. 

Sekretariat mempunyai fungsi :  

 Perumusan dan penyusunan kebijakan serta pedoman operasional 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan administrasi umum dan ketatausahaan, 

administrasi dan pengembangan pegawai, penyusunan rencana dan 

evaluasi program dan anggaran rumah tangga, serta penatakelolaan 

keuangan;  

 Pelaksanaan koordinasi penyusunan program, kegiatan, anggaran dan 

perundang-undangan;  

 Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang;  

 Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum;  

 Pengelolaan administrasi dan urusan rumah tangga; kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan Pelaksanaan koordinasi dan pembinaan aparatur 

sipil negara;  

 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan tata laksana serta 

pelayanan publik;  

 Pengelolaan aset;  

 Pengelolaan kearsipan;  

 Pelaksanaan koordinasi pengelolaan data dan sistem informasi;  

 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan 

strategis dan pelaksanaan program, kegiatan dan realisasi anggaran secara 

terukur dan berkelanjutan Penyelenggaraan pengkajian bahan fasilitasi 

dan koordinasi penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD), Rencana Strategis (RENSTRA), Rencana Kerja 

(RENJA), Rencana Kerja Anggaran (RKA), Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA), Penilaian Kinerja (PK), Indikator Kinerja Utama 

(IKU), Laporan Keuangan, Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
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(LPPD), dan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) di lingkup 

Dinas; Penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan teknis penyusunan 

rencana operasional berupa petunjuk teknis dan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) serta Standar Pelayanan Publik (SPP); Pelaksanaan 

koordinasi implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah dan Reformasi Birokrasi; dan 

 Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.  

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas:  

 Menyiapkan data dan informasi guna penyusunan kebijakan teknis dan 

operasional;  

 Melaksanakan administrasi kepegawaian, pembinaan, peningkatan 

disiplin dan pengembangan karier;  

 Melaksanakan urusan administrasi umum, rumah tangga, perjalanan dinas 

dan perlengkapan, ketatalaksanaan (surat menyurat); 

 Menyusun rencana dan melaksanakan keindahan, kebersihan dan 

keamanan kantor;  

 Melaksanakan kegiatan pengawasan melekat dalam lingkup Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;  

 Melaksanakan kegiatan kehumasan, penomoran izin dan kepustakaan 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

 Mengkoordinir dan evaluasi pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) dan Standar Operasioanal Prosedur;  

 Melaksanakan rencana kebutuhan barang, mengatur dan mengelola 

barang-barang inventaris kantor;  

 Membantu Sekretaris dalam melaksanakan koordinasi terkait dengan 

pelaksanaan tugas-tugas organisasi dan tata laksana aparatur; dan 

 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.  
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c. Kelompok Jabatan Fungsional  

Kelompok Jabatan Fungsional yang menyelenggarakan fungsi pelayanan 

terpadu satu pintu mempunyai tugas menyiapkan rekomendasi atas penerbitan 

perizinan berusaha dan non perizinan.  

d. Koordinator  

Koordinator melaksanakan tugas koordinasi penyusunan rencana, 

pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan pada 

satu kelompok substansi pada masing- masing pengelompokan uraian fungsi.  

e. Subkoordinator 

Subkoordinator melaksanakan tugas membantu koordinator dalam 

penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

serta pelaporan pada satu kelompok substansi pada masing masing 

pengelompokan uraian fungsi. 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu membantu Bupati 

dalam melaksanakan fungsi pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah di bidang penanaman modal.  

Pengendalian  Pelaksanaan  Penanaman  Modal sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pemantauan     pelaksanaan     penanaman     modal 

berdasarkan sektor usaha dan wilayah. 

2. Melaksanakan  pemantauan  realisasi  penanaman  modal  melalui Laporan  

Kegiatan  Penanaman  Modal  berdasarkan sektor usaha dan wilayah. 

3. Melaksanakan     pembinaan     pelaksanaan     penanaman     modal 

berdasarkan sektor usaha dan wilayah. 

4. Melaksanakan fasilitasi  penyelesaian  permasalahan  penanaman modal 

lingkup daerah. 

5. Melaksanakan   pengawasan   atas  kepatuhan  perusahaan  sesuai ketentuan 

peraturan perundangundangan. 
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6. Melaksanakan   pengawasan   atas   kewajiban   perusahaan  sesuai ketentuan  

kegiatan  usaha dan  peraturan perundangundangan 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan  oleh  Kepala  Bidang pengendalian 

dan pengawasan. 

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan melaksanakan sebagian tugas Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di bidang pelayanan dan 

administrasi Perizinan dengan fungsi: 

1. Pelaksanaan, perencanaan,   pengolahan,   pemeriksaan,   verifikasi, 

identifikasi, koordinasi, validasi, evaluasi, pelaporan, administrasi 

pelayanan, penerbitan perizinan 

2. Pelaksanaan,   perencanaan,   pengolahan,   pemeriksaan,   verifikasi, 

identifikasi,   koordinasi, validasi, evaluasi, pelaporan, administrasi 

pelayanan, penerbitan perizinan non berusaha. 

3. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan kegiatan yang dilakukan 

selama menjalani atau melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Jombang. Pada dasarnya Kuliah 

Kerja Magang (KKM) tidak hanya ditujukan untuk menerapkan semua ilmu 

yang dipelajari selama kuliah, tetapi juga melihat kepada dunia kerja serta 

memahaminya sehingga dapat menyesuaikan diri dan mengetahui seperti 

apa dunia kerja yang sebenarnya. Faktor yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah sikap, mental, 

keberanian, kedisiplinan, penguasaan teoritis, kemampuan penulis 

menyerap instruksi dan ilmu yang diberikan, penyesuaian diri terhadap 

lingkungan kerja, kejujuran, inisiatif, kreativitas, kerja sama, kedisiplinan 

dan tanggung jawab penulis dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

Dalam hal ini, penulis harus menunjukkan sifat dan sikap yang baik 

terhadap seluruh karyawan yang bekerja di Kantor. Adapun aktivitas yang 

penulis lakukan selama Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendata Rekapitulasi Pengaduan tahun 2021-2023 

2. Mencatat Anggaran Belanja dan Surat masuk 

3. Merekapitulasi data izin usaha pada apk OSS (sistem perizinan 

berusaha) 

4. Merapikan data DP. Proyek TB II 2024 (Mikro), mengarsipkan SKR 

Daerah dan nota pencairan dana. 

5. Mendata surat verifikasi SIP Tenaga Kesehatan RSUD Jombang 

6. Mendata pengukuran kinerja tribulan II,III,IV, mendata Program 

dan kegiatan pada perubahan renja thn 2024. 

7. Mengarsipkan data SK izin dari aplikasi MPP Digital, RKA SKPD 

dan SIPD Sub Kegiatan belanja. 
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Dari hasil pengamatan di tempat magang penulis memilih judul 

laporan magang yaitu “Analisis Efektifitas Sistem Informasi Absensi 

Pegawai Aparatur Sipil Negara”. Dengan maksud sebagai tolak ukur 

penilaian keefektifitasan aplikasi absensi pegawai asn yang ada di 

DPMPTSP Kabupaten Jombang. Instansi-instansi Pemerintahan pada 

Kabupaten Jombang sebagian besar sudah menggunakan atau menerapkan 

sistem absensi berbasis web untuk para pegawainya, salah satunya adalah 

Kantor Dinas Penanaman Modal dan PTSP. Dinas Penanaman Modal dan 

PTSP dipimpin oleh kepala dinas Ibu Dra. WOR WINDARI, M.Si dan 

memiliki 30 pegawai ASN dan 12 non ASN serta 2 pegawai PPPK tahun 

ini. Maka untuk memastikan kinerja para pegawai, diperlukan sistem yang 

dapat memantau kebutuhan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

Dalam upaya mendukung program pemerintah agar disiplin kerja 

bisa berjalan dengan baik, maka dalam pengelolaan data pegawai 

diperlukan adanya penerapan system teknologi dan informasi. Pemerintah 

Kabupaten Jombang telah mengatur Pegawai ASN dalam Peraturan Bupati 

Jombang nomor 91 tahun 2023 tentang penggunaan presensi berbasis 

elektronik pada perangkat daerah. Di dalam peraturan tersebut telah 

tertuang beberapa poin penting yaitu: 

1. Bahwa dalam rangka meningkatkan disiplin, produktivitas, efisiensi dan 

efektivitas kerja, serta pelayanan publik, perlu dibentuk aparatur sipil negara 

yang taat dan patuh terhadap ketentuan jam kerja; 

2. Perlu mengatur penggunaan presensi berbasis elektronik pada Perangkat 

Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Jombang; 

3. Bahwa perlu ditetapkan peraturan sebagai landasan hukum terkait 

penggunaan presensi berbasis elektronik. 

Aplikasi SIAP ASN merupakan inovasi baru berupa presensi digital 

berbasis web. Berdasarkan Peraturan Undang-Undang nomor 5 tahun 2014 

pasal 127 tentang Sistem Informasi ASN dan surat Kepala Kantor Regional 

II BKN tanggal 2 januari 2018, tentang Peningkatan Pelayanan 

Kepegawaian. Bahwa pada tahun 2017 telah mengembangkan Sistem 
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Informasi Aplikasi Pelayanan Aparatur Sipil Negara sebagai 

pengembangan lanjutan dari system informasi kepegawaian yang lama 

(SIMPEG). SIAP ASN berbasis pada database SIMPEG, sehingga data 

lama masih digunakan dan tidak hilang, namun dengan adanya 

pengembangan dan penambahan fitur diperlukan penyesuaian dan 

pemutakhiran data kembali. Pengembangan dan penambahan fitur 

diantaranya usul pelayanan kepegawaian berbasis online dan paperless, 

yang meliputi: 

1) Karis/Karsu 

2) Karpeg 

3) Cuti 

4) Ijin belajar 

5) Pensiun BUP dan Janda/Duda 

6) Kenaikan pangkat 

7) Pengangkatan Pertama JFT dan Kenaikan Jabatan Fungsional Tertentu. 

Pelaksanaan aplikasi SIAP mulai diberlakukan tahun 2018. 

Teknologi yang digunakan pada aplikasi SIAP yaitu sebuah alat, system, 

serta navigasi berbasis satelit guna memonitoring keberadaan pegawai 

secara online mulai dari presensi masuk, pulang, izin, sakit, cuti,dinas 

dalam, hingga dinas luar. 

 

Gambar 1.2 Tampilan depan Aplikasi SIAP 

Sumber: Website DPMPTSP 

 Kehadiran pegawai merupakan hal yang penting dalam menjalankan 

roda pemerintahan. Kehadiran dicatat dalam sebuah daftar hadir atau sistem 
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absensi demi menjaga kedisiplinan pegawai. Sistem absensi sangat penting 

dalam mengetahui kehadiran pegawai dan sebagai penunjang utama yang 

dapat mendukung dan memotivasi setiap pegawai dalam menjalankan 

kegiatan yang dilakukannya. Absensi dapat diukur melalui:  

(1) Kehadiran pegawai di tempat kerja. (2) Ketepatan pegawai datang atau 

pulang. 

 Aplikasi SIAP memungkinkan ASN untuk mencatat kehadiran 

secara online melalui perangkat mobile, yang terintegrasi dengan sistem 

penilaian  kinerja dan tunjangan pegawai. Data yang dicatat meliputi waktu 

absen, dan status kehadiran (cuti, sakit, atau tugas dinas). Hal ini 

memungkinkan pemantauan real-time oleh pimpinan terhadap kedisiplinan 

ASN. Adapun prosedur penggunaan sistem absensi berbasis web ini adalah 

sebagai berikut; pegawai datang ke kantor dengan waktu yang telah di 

tentukan, kemudian pegawai bisa membuka aplikasi SIAP melalui web 

kemudian memasukkan username dan password untuk masuk ke 

aplikasinya.  

Aplikasi SIAP ASN di Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

Kabupaten Jombang ini hampir tidak pernah mengalami sistem error. Tetapi 

kendalanya hanya ada pada penambahan fitur yang tiba-tiba tanpa ada 

pemberitahuan dari pusat yang menyebabkan pegawai harus belajar terlebih 

dahulu untuk memahami tambahan fitur tersebut, contohnya seperti pada 

bagian daftar pensiun terjadi update an tiba-tiba seperti ada penambahan 

kolom terbaru yang harus diisi. 

 Pentingnya penerapan absensi elektronik (online) adalah untuk 

menunjang produktivitas Pegawai ASN menjadi salah satu poin penting 

yang harus ditingkatkan sehingga pelayanan publik dapat berjalan dengan 

baik, cepat, efektif dan efisien. Cara ini dinilai sangat efektif untuk 

meningkatkan kedisiplinan kerja para ASN dalam mengukur Kinerja dan 

Disiplin ASN. 
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3.3 Landasan Teori 

Aplikasi SIAP adalah aplikasi presensi yang bisa diakses melalui 

website. Aplikasi SIAP dapat digunakan untuk memonitoring pegawai 

secara online mulai dari presensi masuk, pulang, dinas luar, sakit, izin, cuti, 

dinas dalam, hingga dinas luar. Absensi berbasis website adalah sistem 

absensi yang dilakukan secara online dari perangkat milik pegawai. 

Perangkat ini kemudian akan terhubung ke sistem database kantor, sehingga 

ketika pegawai melakukan proses tersebut akan terekam secara langsung. 

Terkait posisi pegawai secara akurat dan waktu pegawai melakukan absensi 

bisa dilacak dengan metode yang digunakan, sehingga validitasnya tetap 

terjaga. Setiap pegawai akan memiliki identitas unik, yang terlacak dari 

perangkat yang digunakan, verifikasi wajah, atau identitas otentik lain yang 

tidak bisa dipalsukan. Karena perangkat pegawai terhubung secara langsung 

dengan pengelolaan data di kantor tersebut, maka keamanan data milik 

pegawai dan kantor terjamin. Tidak jarang sistem ini juga menggunakan 

kerjasama dengan pihak eksternal penyedia jasa tersebut, sehingga 

keamanan data dan kelancaran proses absensi bisa benar-benar terjamin. 

Dalam hal ini sangat diperlukan efektivitas absensi karena menjadi 

dasar bagi kedisiplinan pegawai dalam memberikan kinerja yang baik demi 

keberhasilan suatu instansi. Efektivitas juga dimaknai bukan hanya ke arah 

pencapaian tujuan tetapi juga pencapaian moral yang baik dari seorang 

pegawai. Menurut Siagian (2008) efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 

kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi 

tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin 

mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

  Dalam pelaksanaannya Aplikasi SIAP ASN di Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten jombang ini hampir 

tidak pernah mengalami sistem error. Akan tetapi ada beberapa usulan yang 

penulis perlu sampaikan terkait kendala yang perlu diperbaiki, untuk 
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instansi atau lembaga pemerintahan yang menjadi tempat kuliah kerja 

magang, diantaranya yaitu: 

1. Memastikan adanya jalur komunikasi langsung yang memungkinkan 

pemberitahuan dini setiap kali akan ada pembaruan atau penambahan 

fitur. 

2. Meminta menambahkan fitur notifikasi otomatis dalam aplikasi SIAP 

ASN yang akan muncul setiap kali ada update atau perubahan fitur. 

3. Setiap kali ada pembaruan atau penambahan fitur, disertakan juga 

dokumentasi atau panduan pengguna yang jelas dan mudah dipahami. 

Panduan ini bisa berupa dokumen PDF, video tutorial, atau panduan 

interaktif yang bisa diakses langsung dari dalam aplikasi. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 
  Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah aktivitas pembelajaran yang 

memberikan wawasan dan pengalaman praktis kepada mahasiswa mengenai 

kegiatan riil di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) sehingga mahasiswa 

memilik kompetensi yang memadai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidang keahliannya. Selama menjalani masa Kuliah Kerja Magang pada Bagian 

Pelayanan dan Kesekretariatan, bidang kerja yang praktikan lakukan yaitu 

seperti: Mencatat Anggaran Belanja dan Surat masuk, Merekapitulasi data izin 

usaha pada aplikasi OSS (sistem perizinan berusaha), Mendata surat verifikasi 

SIP Tenaga Kesehatan RSUD Jombang, Mengarsipkan data SK izin dari 

aplikasi MPP Digital, RKA SKPD dan SIPD Sub Kegiatan belanja. 

Aplikasi SIAP ASN merupakan inovasi baru berupa presensi digital 

berbasis website. Aplikasi ini hampir tidak pernah mengalami sistem error, 

aplikasi ini dinilai sangat efektif untuk meningkatkan kedisiplinan kerja para 

Pegawai ASN dalam mengukur Kinerja dan Disiplin ASN. 

4.2 Saran 

Dari pelaksanaan KKM yang telah dijalani, praktikan memiliki beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak yang terkait dalam 

program tersebut.  

a. Bagi mahasiswa, mencari tempat Kuliah Kerja Magang  jauh-jauh hari sehingga 

jika ada hal yang tidak diinginkan maka mahasiswa dapat dengan mudah untuk 

berganti tempat tujuan Kuliah Kerja Magang. Mencari tempat Kuliah Kerja 

Magang yang sesuai dengan program studi agar dapat mempelajari teori yang 

telah diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi perguruan tinggi, senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai 

institusi, lembaga, maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan 

pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang melakukan kegiatan Kuliah Kerja 

Magang. 
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c. Bagi perusahaan/instansi, memastikan adanya komunikasi langsung yang 

memungkinkan pemberitahuan dini setiap kali akan ada pembaruan atau 

penambahan fitur dan penyediaan dokumentasi dan panduan pengguna yang 

jelas dan mudah dipahami. 

 

4.3 Refleksi Diri 

1. Relevansi: Saya telah memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan yang 

berkaitan dengan aktivitas kegiatan perkantoran. Teori-teori yang diajarkan 

diterapkan dalam praktik sehari-hari, sehingga memperdalam pemahaman saya 

mengenai materi tersebut 

2. Pengalaman: Saya belajar bagaimana cara bekerja secara professional, 

berkomunikasi dengan berbagai pihak. Saya juga mendapatkan kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan penting seperti sosialisasi OSS-RBA dan LKPM 

serta MPP Digital. Saya juga belajar pentingnya kerjasama tim dan bagaimana 

mengelola waktu dengan baik untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan efektif 

3. Manfaat yang diperoleh: Pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

teori yang dipelajari di kelas diterapkan dalam konteks nyata. Pengalaman 

bekerja dalam tim dan berinteraksi dengan professional dibidangnya telah 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama saya, yang merupakan 

aspek penting dalam dunia kerja. 

4. Kunci sukses: Kunci sukses dari kuliah kerja magang ini adalah kemampuan 

untuk beradaptasi dan belajar dengan cepat, serta keterbukaan untuk menerima 

masukan dan kritik yang membangun.  

5. Tindak lanjut: Saya akan memanfaatkan jaringan yang telah saya bangun 

selama magang untuk mencari peluang kerja atau magang lebih lanjut yang 

relevan dengan minat dan bidang studi saya. Selain itu, saya akan terus belajar 

dan memperbarui pengetahuan saya tentang teknologi dan sistem informasi 

terbaru untuk tetap kompetitif di dunia kerja.
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 1 . Surat Keterangan Telah Melaksanakan Magang dari Perusahaan 
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2. Form Aktivitas Harian Magang/Log Book 
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3. Curriculum Vitae (CV) 
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 4. Dokumentasi / Foto 

   

Membantu sosialisasi Mal Pelayanan           Membantu sosialisasi OSS-RBA dan  

Publik (MPP) Digital                                    LKPM  

  

Mencatat Surat Undangan Keluar Mengarsipkan data dari website OSS-              

perizinan berusaha 

  
Mendata Realisasi Pengaduan 2021    Pamit ke Sekretaris Dinas dan Pendamping  

         Lapangan serta seluruh Pegawai 
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5. Penilaian Dosen Pendamping Lapangan 
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6. Penilaian Pendamping Lapangan 

 

 

 

 


